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Abstract

This study aims to determine: (1) validity; (2) practicality; and (3) the effectiveness of the ethnomathematics
module to improve junior high school students' problem-solving abilities. This type of research and development
uses the 4D development model (Define, Design, Develop, and Disseminate) and a one-group pretest-posttest
design. The research subjects were teachers, 22 class VII students of MTs Insan Kamil, and validators. The
instruments used in this study were material expert validation sheets to obtain module validity test results, student
and teacher response questionnaires to obtain module practicality test results, and students' problem-solving
ability tests to obtain module effectiveness test results. The results of the development show that: (1) The product
validity of the ethnomathematics module to improve students’ problem-solving abilities was successfully
developed with a product validity percentage of 86%, which is included in the "Very Valid" category. (2) The
practicality of the ethnomathematics module product towards increasing students' problem-solving abilities, with
an average result of 87% in the "very practical" category (3) The effectiveness of the ethnomathematics module
towards increasing students' problem-solving abilities is indicated by a large n-gain score of 56%, which is
included in the medium category.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kevalidan; (2) kepraktisan; dan (3) keefektifan modul
etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Jenis penelitian dan
pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate) dan
menggunakan one group pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah guru, 22 siswa kelas VII MTs Insan
Kamil, dan validator. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli materi untuk
mendapatkan hasil uji validitas modul serta angket respon siswa dan guru untuk mendapatkan hasil uji
kepraktisan modul dan tes kemampuan pemecahan masalah siswa untuk mendapatkan hasil uji keefektifan
modul. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa: (1) Kevalidan produk modul etnomatematika untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa berhasil dikembangkan dengan persentase validitas
produk sebesar 86% yang termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. (2) Kepraktisan produk modul
etnomatematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan hasil rata-rata 87% dalam
kategori “sangat praktis” (3) Keefektifan modul etnomatematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa adalah ditunjukkan dengan skor n-gain besar sebesar 56% yang termasuk dalam kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Matematika sangat
penting untuk membangun pola pikir manusia, terutama dalam hal kehidupan sehari-hari. Matematika
bersifat universal sebagai landasan perkembangan teknologi modern, sehingga matematika sangat
penting dan banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah yang ada di
sekitar kita (Nurmawati et al., 2021). Menurut Ruseffendi (Purnamasari & Setiawan, 2019)

mengatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah sangat penting dalam matematika untuk
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mereka yang akan mempelajarinya di masa depan, serta untuk mereka yang akan menerapkannya
dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah matematis ialah hal yang penting karena siswa dilatih untuk
mengembangkan cara berpikir kritis, sisematis dan logis serta diharapkan bisa menyelesaikan
persoalan yang dihadapinya pada kehidupan sehari-hari (Imswatama & Lukman, 2018). NCTM
mengatakan bahwa salah satu tujuan pembeajaran matematika yaitu belajar untuk memecahkan
masalah (mathematical problem solving) dan pemecahan masalah adalah jantungnya matematika
(Septian & Aulia, 2021). Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat oleh beberapa langkah,
salah satunya dari George Polya. Adapun menurut Polya (Astutiani & Hidayah, 2019) kemampuan
pemecahan masalah meliputi memahami istilah, merencanakan penyelesaian,melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali.

Berdasarkan analisis angket kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang diberikan pada 26
peserta didik kelas VII MTs Insan Kamil, 73% peserta didik 35% kesulitan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pernyataan siswa tersebut diperkuat juga dengan hasil
observasi ke kelas yang dilakukan peneliti, yang menunjukkan kemampuan pemecahan siswa masih
rendah. Banyak siswa yang mengeluhkan kesulitan dalam memahami soal matematika dalam bentuk
soal cerita karena soal cerita jarang digunakan dan hanya pada materi tertentu. Adapun soal pada saat
observasi awal dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Disebuah desa terdapat sebidang tanah yang berbentuk persegi dengan panjang sisinya 10 m. Pak
Raden berniat membuat pertambakan ikan mas ditanah tersebut dengan ukuran panjang 8 m dan
lebar 4 m. Sekeliling pertambakan ikan Pak Raden akan ditanami rumput. Pak Raden ingin
mengetahui luas tanah yang ditanami rumput.

a. Cukupkah data yang sudah ada untuk menentukan luas tanah yang ditanami rumput ?

b. Bagaimana cara untuk menentukan luas tanah yang ditanami rumput ?

Gambar 1. Soal Pada Saat Observasi Awal

Gambar 2. Jawaban Siswa
Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa siswa belum terbiasa atau mampu untuk menjawab
soal dengan memuat indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah. Diantaranya, siswa belum

mampu menginterpretasikan soal, masih rendah dalam langkah-langkah menyelesaikan soal, belum
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mampu menyimpulkan dan memberikan alasan dari kesimpulan yang diambil. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Putri Prawidaningrum, Yanti Mulyanti, 2017) kemampuan pemecahan masalah adalah
keterampilan matematika peserta didik Sekolah Menengah yang pada saat ini masih sangat rendah.

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk seorang siswa karena
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang kurang baik akan mempengaruhi kualitas
belajar siswa yang selanjutnya akan mempengaruhi hasil belajar siswa (Setiani et al., 2020).
Pemecahan matematika merupakan salah satu konten utama yang perlu dikuasai siswa, merupakan
proses pembelajaran yang menerapkan pengetahuan siswa (Lukman et al., 2023). Disamping
kemampuan pemecahan masalah, hal lain yang perlu diperhatikan dalam kegiatan belajar adalah bahan
ajar. Anita (2016) menyatakan bahwa bahan ajar adalah kumpulan materi yang terorganisir secara
sistematis, tertulis dan tidak tertulis, yang memungkinkan siswa belajar.Salah satu bahan ajar yang
dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah modul. Bahan ajar berbasis modul merupakan
salah satu cara siswa belajar. Modul merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan
selama proses pembelajaran.

Pembelajaran matematika berbasis budaya merupakan pendekatan yang harus menjadi solusi
dalam mewujudkan inovasi pembelajaran, pengembangannya dilakukan sesuai dengan kearifan
budaya khususnya budaya Sunda, sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan menumbuhkan kepekaan untuk mengenal dan mengembangkan budaya mereka sendiri. Oleh
karena itu, peneliti akan mengembangkan ‘“Modul Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa SMP” yang bertujuan menciptakan suatu bahan ajar baru yang dinyatakan

valid, praktis dan efektif.

METODE

Penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D)
yang merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
validitas, keefektifan dan kepraktikan produk tersebut (Sugiyono, 2018). Produk yang dihasilkan
berupa sebuah Modul berbasis Etnomatematika. Pada penelitian ini, model pengembangan yang
digunakan adalah model pengembangan 4D yang terdiri dari (Define, Design, Develop, Disseminate).
Model pengembangan 4D ini dipilih karena memiliki tahapan yang jelas, ringkas, dan sederhana dalam
setiap langkah-langkahnya (Sugiarto, 2019). Untuk lebih jelasnya, berikut ini bagan dan penjelasan

mengenai tahapan-tahapan penelitian dan pengembangan 4D yang dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Pengembangan Model 4D

Tahapan Kegiatan Instrumen

Define Menentukan dan mendefinisikan kebutuhan- - Analisis ujung depan
kebutuhan di dalam proses pembelajaran - Analisis peserta didik
serta mengumpulkan berbagai informasi - Analisis konsep
yang berkaitan dengan produk yang akan - Analisis tugas
dikembangkan




Pengembangan Modul Berbasis Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP,

Tita Nurfitria, Aritsya Imswatama, Novi Andri Nurcahyono 753
- Perumusan tujuan
pembelajaran
Design Mengidentifikasi isi materi bahan ajar yang - Penyusunan bahan ajar
dikembangkan, mengidentifikasi  materi - Pemilihan media
utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan - Pemilihan format
dan memilih materi yang relevan, dan - Membuat rancangan awal
menyusunnya kembali secara sistematis.
Develop Mengembangkan  Modul vyang telah - Validasi modul
dirancang - Angket respon siswa
Disseminate | Mengajukan produk yang telah - Hasil tes kemampuan
dikembangkan kepada pengguna, seperti pemecahan masalah siswa
guru dan siswa, dan mengumpulkan feedback - Hasil angket respon siswa
dari pengguna untuk meningkatkan kualitas
produk.

Data kualitatif dalam penelitian ini didapatkan melalui evaluasi angket yang diberikan kepada
para ahli, guru, dan siswa untuk menilai validitas dan tanggapan mereka terhadap modul yang telah
dibuat. Sedangkan, data kuantitatif dikumpulkan melalui jawaban angket dengan skala Likert untuk
mengukur sejauh mana kecocokan dan kepuasan responden terhadap modul tersebut. Menurut Sugiyono
(Wahyuni, 2019) Skala Likert adalah alat pengukuran yang sering digunakan untuk mengevaluasi sikap,
opini, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial atau topik tertentu. Analisis
kevalidan produk dapat dihitung menggunakan rumus:

Skor Perolehan
Skor Maksimal

Nilai persentase = x 100% (1)

Setelah data diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan kriteria kevalidan menurut
(Nizaar et al., 2021) berikutini :
Tabel 2. Kriteria Kevalidan Produk

Penilaian Kategori
81%-100% | Sangat valid
61%-80% | Valid
41%-60% | Cukup valid
21%-40% | Tidak valid
0%-20% | Sangat tidak valid

Menurut (Subekti, 2014), suatu produk dinyatakan valid jika rata-rata skor mencapai 61-

80% atau dalamkategori valid. Analisis kepraktisan produk dapat dihitung menggunakan rumus:

TS,

p =I5
TSh

X 100% (2)

Keterangan:

P = Pesentase

TS, = Skor empirik
TSy = Skor maksimal

Setelah data diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan kriteria kepraktisan menurut (Nizaar
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et al., 2021) berikut ini.
Tabel 3. Kriteria Kepraktisan Produk

Penilaian Kategori
81%-100% Sangat Praktis
61%-80% Praktis

41%-60% Cukup Praktis
21%-40% Kurang Praktis
0%-20% Sangat Tidak Praktis

Selain itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil jawaban pretest dan posttest siswa untuk
mengukur keefektifan dan peningkatan kemampuan representasi matematis setelah menggunakan
Modul yang dikembangkan. Menurut Trianto (Kurniawan & Hidayah, 2020) dikatakan tuntas apabila
minimal 85% dari jumlah siswa memperoleh > KKM atau memperoleh skor > 75. Analisis keefektifan
produk dapat dihitung menggunakan analisis N-Gain dan analisis ketuntasan klasikal dengan rumus
sebagai berikut. Rumus Analisis N-Gain yang dikembangkan oleh Hake

__ Skorposttest=SKOTpretest 3
SKOTmaks—SKOTpretest

Tabel 4. Kriteria N-Gain

Skor Kriteria

N — Gain>7 Tinggi
3<N-Gain<7 Sedang
N-Gain <3 Rendah

Rumus Analisis Ketuntasan Klasikal dari Purwanto (Kurniawan & Hidayah, 2020)
Y siswa yang tuntas belajar % 100% (4)

% Ketuntasan Klasikal = S seluruh siswa

HASIL DAN DISKUSI
Define (Pendefinisian)

Tahap define merupakan tahap pertama dalam prosedur pengembangan. Pada tahapan ini
dilakukan analisis ujung depan dan peserta didik berdasarkan hasil dari pengamatan menunjukkan
bahwa masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.
Permasalahan-permasalahan tersebut diantaranya kurangnya bahan ajar yang digunakan sebagai
bahan pembelajaran, dan kebanyakan siswa kelas VII dalam satu kelas yang belum Efektiftas
modul yang dikembangkan dapat ditentukan dari perbedaan rata-rata hasil pre-test dan post-test.
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah. Pada tahap ini juga dilakukan analisis
konsep, tugas, dan tujuan pembelajaran dengan menganalisis konsep materi yang akan dibahas
dalam modul, menyusun indikator pencapaian kompetensi di sesuaikan dengan Kompetensi Inti
(K1) dan Kompetensi Dasar (KD) mengacu pada kurikulum 2013.

Design (Perancangan)
Setelah melakukan pendefinisian, langkah seanjutnya yaitu perancangan. Pada tahap

perancangan ini dilakukan dengan menggunakan media Canva dan Microsoft Word, format yang
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digunakan sesuai, penyusunan rancangan awal modul matematika berbasis etnomatematika untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa. Modul ini memuat masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, dilakukan uji kelayakan meliputi uji kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan yang dilakukan oleh tim ahli dan guru selaku praktisi pendidikan. Kemudian untuk
memperkuat tingkat keefektifan modul digunakan juga respon siswa. Berikut rincian uji yang
dilakukan pada tahap ini, yaitu sebagai berikut:

Validasi modul

Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator: isi, penyajian, tampilan /atau
kegrafikan, kebahsaan, kemanfaatan, dan etnomatematika modul matematika. Revisi yang
dilakukan oleh peneliti mengacu pada komentar dan saran yang diberikan oleh validator. Adapun
hasil dari penilaian kevalidan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Data Kualitatif Hasil Validasi Ahli

No Validator Keputusan

1 | Ahli Materi 1 | Sudah layak untuk digunakan dengan beberapa revisi yang disesuaikan
berupa kelengkapan materi, memperbanyak soal latihan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

2 | Ahli Materi 2 | Sudah layak untuk digunakan dengan beberapa revisi yang disesuaikan
berupa kaitan soal dengan etnomatematika nya lebih diperjelas.

3 | AhliMedial | Sudah layak untuk digunakan dengan revisi berupaperbaikan layout,
pemilihan font, warna.

Tabel 6. Data Kuantitatif Hasil \VValidasi Ahli

Validator Jumlah | Skor

No Aspek 1 2 3 Skor Maks | % Kategori

1 Isi 43 46 43 132 150 88 Sangat Valid
2 Penyajian 36 42 43 121 135 89,63 | Sangat Valid
3 Tampilan/ Kegrafikan | 20 22 21 63 75 84 Sangat Valid
4 Kebahasaan 20 21 21 62 75 82,67 | Sangat Valid
5 Kemanfaatan 32 36 35 103 120 85,83 | Sangat Valid
6 Etnomatematika 26 32 32 90 105 85,71 Sangat Valid
Jumlah 177 | 199 195 | 571 660 516

Rata-rata 295 | 33,17 | 325 86 Sangat Valid

Secara keseluruhan modul etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah tergolong sangat valid dengan persentase 86%. Jadi, secara umum modul matematika
etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah telah memenuhi kriteria
mutu kelayakan suatu produk.

Berikut ini adalah tampilan Modul yang sudah melalui tahap validasi dan revisi:
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Segiempat dan Segitiga
Berbasis Etnomatematika Sunda
Kelas Vil SMP[MTs Sederajot

Gambar 3. Tampilan Modul Setelah Validasi Ahli dan Revisi
Kepraktisan Modul
Analisis kepraktisan modul dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh dari
penilaian guru dan siswa. Nilai kepraktisan modul dari hasil angket guru dan siswa dapat dilihat

pada Gambar 3 berikut.
//J
95,00%
/’/
90.00% / B Guru
/ Siswa
85’00‘36 - / /—-
80,00% / T g

Gambar 4 Hasil Kepraktisan Modul
Gambar 4 menunjukkan secara keseluruhan modul etnomatematika untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah tergolong sangat praktis dari hasil angket guru dengan
persentase 84,89% dan hasil angket siswa diperoleh 90,07%, maka secara keseluruhan persentase
kepraktisan modul yaitu 87,48% dan tergolong sangat prakis.
Keefektifan Modul

Efektiftas modul yang dikembangkan dapat ditentukan dari perbedaan rata-rata hasil pre-
test dan post-test diperoleh hasil 0,63 atau dalam kategori point N-Gain berasi dengan kriteria
sedang. Sehingga modul yang dikembangkan pada kategori efektif meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.
Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini dilakukan secara terbatas yaitu hanya pada sekolah tempat peneliti melakukan

penelitian yaitu MTs Insan Kamil.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan : (1) Kevalidan dari

produk modul etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa berhasil
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dikembangkan persentase kevalidan produk sebesar sebesar 86%, yang termasuk dalam kategori
“Sangat Valid” (2) Kepraktisan dari produk modul etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan hasil rata-rata 87,48% di kategori “sangat praktis”(3) Keefektifan
dari modul etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan

besarnya n-gain skor memperoleh 0,63 yang termasuk dalam kategori sedang.
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